V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan program ketahanan pangan yang dilaksanakan di Kecamatan
Rimbo Bujang sudah berjalan baik dan sesuai dengan petunjuk teknis yang
berlaku. Hal itu ditandai dengan keterlibatan kelompok yang secara aktif
menjalankan program baik pada pengembangan tanaman hortikultura,
bidang peternakan (budidaya ayam, bebek) dan bidang perikanan (ternak
ikan lele).

Dari enam Kkriteria persepsi masyarakat yaitu efektivitas, efisiensi,
kecukupan, pemerataan, responsivitas dan ketepatan. Ada satu indikator
yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan program ketahanan
pangan yaitu pada indikator efektivitas.

Hasil analisis korelasi bivariate pearson menunjukkan bahwa ada empat
persepsi masyarakat yakni kecukupan, pemerataan, responsivitas dan
ketepatan yang berkorelasi secara signifikan terhadap program ketahanan
pangan (tahap persiapan, tahap penganggaran dan tahap pelaksanaan)

dengan melihat nilai signifikansi Sig. (2-tailed) < 0,05.
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5.2
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Saran

Bagi pemerintah, sebaiknya lebih meningkatkan pengawasan terhadap
pelaksanaan program ketahanan pangan yaitu pengawasan dan
keberlanjutan program serta penyalurannya tepat sasaran dan tepat pada
waktunya.

Bagi masyarakat, sebaiknya meningkatkan kemampuan untuk memperoleh
tambahan penghasilan agar dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga
dan mencukupi kebutuhan rumah tangga terutama kebutuhan pangan.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian lanjutan yang berkaitan dengan
persepsi masyarakat terhadap program ketahanan pangan yang dikeluarkan
oleh Pemerintah Pusat yang berdampak pada perekonomian rumah tangga
perlu diteliti lebih lanjut agar memperoleh pengetahuan yang

komprehensif.
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